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* Anak Pemilik KIA Kini Dapat 
Diskon Masuk 20 Persen

Wakil Bupati Luwu, Muh. Dhevy Bijak Pawindu 
menghadiri kegiatan Pengukuhan Forum Desa 
(Fordes) Matappa dan peluncuran Program Jaga 

Desa yang digelar di Kabupaten Luwu, hari Sabtu 
lalu, 11 Juli 2026. Kegiatan ini menjadi momen-

tum memperkuat sinergi antara pemerintah, 
masyarakat, dan PT Masmindo Dwi Area dalam 
mendukung investasi yang berkelanjutan serta 

pembangunan desa.

Oleh: Juan Karnadi
- Founder Molitav (Monitor Lima Tanda Vital)

MASAMBA--Perayaan Hari 
Ulang Tahun (HUT) ke-4 Amanat 
Tani (AMT) Waterpark dan 
Agrowisata Sumberdadi, Ke-
camatan Tanalili, berlangsung 
meriah, Ahad (12/7/2026) lalu. 
Ratusan pengunjung memada-
ti lokasi acara yang bertabur 
doorprize menarik, mulai beras, 
kipas angin, lemari, handphone, 
mesin cuci, kulkas, hingga had-
iah utama berupa sepeda motor 
listrik.

Kemeriahan acara yang di-
hadiri Ketua TP-PKK dan Kepala 
Disdukcapil ini makin bermakna 
dengan dilaksanakannya penan-
datanganan PKS antara Kepa-
la Disdukcapil dan Pimpinan 
Amanah Tani.

PKS ini membawa kabar gem-
bira bagi masyarakat, khusus-
nya bagi para orang tua. Mulai 
besok, Senin, 13 Juli 2026, setiap 
anak yang berkunjung ke AMT 
Waterpark dan memperlihatkan 
Kartu Identitas Anak (KIA) akan 
mendapatkan diskon tiket ma-
suk sebesar 20 persen.

Kepala Disdukcapil, Muham-
mad Kasrum, mengatakan bah-
wa warga yang memiliki anak 
di bawah usia 17 tahun diimbau 
segera mengurus KIA.  “Pem-

buatan KIA dapat dilakukan di 
Kantor Disdukcapil atau melalui 
kepala desa masing-masing, 
dengan membawa fotokopi KK, 
KTP orangtua, dan pas foto anak 
khusus yang berusia di atas lima 
tahun,” ucap Kasrum.

Kehadiran Kadis Dukcapil 
dalam momentum HUT ke-4 
AMT Waterpark Tanalili ini di-
manfaatkan untuk menyosial-
isasikan pentingnya kepemi-
likan dokumen kependudukan, 
mulai KK, KTP, Akta Kelahiran, 
hingga Akta Kematian.

Kasrum menegaskan bahwa 
seluruh data dalam dokumen 
kependudukan harus sinkron 
agar tidak menghambat urusan 
administrasi di masa depan.  
“Seluruh layanan pengurusan 
dokumen kependudukan di Dis-
dukcapil sama sekali tidak di-
pungut biaya alias gratis,” pung-
kasnya.

Dengan adanya kolaborasi 
sektor pariwisata dan pemer-
intah ini, diharapkan cakupan 
kepemilikan KIA di Tanalili 
dapat meningkat pesat, seka-
ligus memberikan dampak posi-
tif bagi rekreasi keluarga yang 
ramah kantong. 

(***)

Turut hadir Ketua DPRD 
Kabupaten Luwu, Sek-
retaris Daerah Kabu-
paten Luwu, Kapolres 

Luwu, Ketua Pokja Percepatan 
Investasi Kabupaten Luwu H. 
Sofyan Tamrin, Direktur PT 
Masmindo Dwi Area, Kepala 
Kejaksaan Negeri Luwu yang 
diwakili Kasi Datun, YM Mad-
dika Bua, Dandim 1403/Palopo 
yang diwakili Danramil, para 
kepala OPD, camat, kepala 
desa, serta para undangan.

Ketua Pokja Percepatan 
Investasi Kabupaten Luwu, 
H. Sofyan Tamrin, menyam-
paikan apresiasi kepada 
seluruh pihak yang telah men-

dukung terbentuknya Forum 
Desa Matappa. Menurutnya, 
forum tersebut merupakan 
hasil kolaborasi antara pe-
merintah, perusahaan, dan 
masyarakat sebagai wadah 
membangun komunikasi ser-
ta memperkuat kepercayaan 
dalam pelaksanaan investasi.

“Pemerintah berperan 
memberikan kepastian hu-
kum dan keamanan investa-
si, perusahaan berkomitmen 
menjalankan usaha sesuai 
ketentuan yang berlaku, se-
mentara masyarakat dilibat-
kan secara aktif agar dapat 
merasakan manfaat langsung 
dari investasi di Kabupaten 

BUTUH usaha mengum-
pulkan keberanian luar 
biasa menuliskan ini. 
Semua tentu telah men-

getahui vonis yang dijatuhkan 
kepada dua inovator disrupsi te-
knologi dengan karya bersama 
yang teramat luar biasa melam-
paui pelbagai batasan konek-
tivitas: Nadiem Makarim dan 
Ibrahim Arief / Ibam. Sungguh 
sebuah ironi yang memiriskan. 
Bagaimana mungkin ini semua 
bisa diterima dengan nalar se-
hat?! Apalagi keduanya pernah 
turut hadir mengabdi bagi neg-
ara. Baik di dalam pemerintah-
an, dan utamanya menciptakan 
lapangan pekerjaan bagi jutaan 
orang, ratusan ribu UMKM.

Tulisan ini lahir dari hati yang 
tergerak melihat bahwa persoa-
lan berulang bak penyakit kro-
nis nan akut sebegitu demiki-
annya, bukan cuma sesederhana 
“kebenaran dibuat kalah oleh ke-
jahatan”. Malah jauh lebih men-
dalam lagi, ini amat menggam-
barkan betapa buruk dan tidak 
sehatnya penalaran kebanyakan 
elemen masyarakat ketika bic-
ara konteks berinovasi. Akibat 
senyatanya, jangankan sebatas 
berinovasi, alih-alih malah ban-
yak yang jadi semakin takut / 
gentar untuk mulai merintis ke-
wirausahaan berbasiskan inova-
si. Padahal, paradigma “percaya 
proses” sudah sepatutnya mesti 
dijadikan sebuah harga mutlak 
dalam berinovasi.

Bahayanya Bangsa Tidak 
Percaya Proses Makin kentara 
jelas didapati kini bahwa segala 
persoalan sistemik yang selalu 
terjadi berulang tadi bersum-

ber dari mengakarkuatnya kul-
tur tidak percaya proses dalam 
tubuh hampir seisi bangsa ini 
di segala lapisan masyarakat 
pada pelbagai sektor peng-
hidupan. Selain dari dinamika 
kepemimpinan yang memang 
tidak percaya proses, andil ter-
besarnya justru datang dari 
sistem pendidikan kita sendiri 
yang seringkali tidak kita sadari 
menanamkan sekaligus men-
ciptakan kultur demikian. Ini 
sangat berbahaya sekali! Benar! 
Lantaran sudah sampai terbawa 
ke dalam konteks bernegara dan 
bermasyarakat. Lantas apa seb-
etulnya kemudian bahayanya 
bangsa tidak percaya proses?

Bicara konteks berinovasi 
serta kultur berproses yang be-
gitu berhubungan erat sekali 
ini, bahaya terbesarnya ketika 
bangs akita sendiri menganut 
paradigma tidak percaya proses 
ialah kelirunya bernalar dalam 
memetakan keseluruhan per-
masalahan aktual yang terjadi 
(realitas lapangan).

Sehingga jadilah tiap problem 
solving yang dilakukan hampir 
selalu tidak tepat menyasar ke-
butuhan nyata di lapangan.

Alhasil, banyak program in-
stansi yang salah kaprah se-
jak awal dirancang; dan ketika 
dijalankan, sering terjadi tiga 
kemungkinan berikut: berhen-
ti begitu saja di tengah jalan, 
percaya diri berlebih tanpa mau 
mengevaluasi lagi outcome dari 
kenyataan akan pelaksanaan 
lapangan, dan kerap ditemui 
banyak celah penyalahgunaan 
ataupun terjadinya misleading 
yang menimbulkan distrust 
demi distrust -bahkan sampai di 
tahap saling menyalahkan satu 
dengan yang lain sehingga tidak 
dapat berjalan efektif. Dana su-
dah habis duluan di tengah, dan 
akhirnya rakyat malah tetap tak 
merasakan dampak apapun.

Ternyata, kendala kultur tidak 
percaya proses tidak hanya ber-
henti sampai di sini. Terus ber-
munculan persoalan demi per-
soalan serupa di mana banyak 
program serta kebijakan strat-
egis yang hanya menjadikan 
inovasi sebagai kemasan dan 
bukan sentra utamanya. Dan 
ini terjadi dalam aneka institu-

si, lembaga, maupun organisasi 
yang semestinya menjalankan 
peranan untuk senantiasa mey-
akini mindset “percaya proses” 
sebagai sebuah harga mutlak 
berinovasi: perguruan tinggi, 
lembaga penelitian, organisasi 
kewirausahaan, inkubasi bisnis, 
dan lain sejenisnya. Artinya, ini 
(kultur tidak percaya proses 
tadi) sudah menjalar ke seluruh 
tubuh stakeholder -terkhusus-
nya perancang kebijakan- di 
banyak institusi, lembaga, serta 
organisasi.

Ijinkan menyampaikan satu 
dua realitas mengenai kon-
teks tidak percaya proses yang 
tengah terjadi / dialami dalam 
bentuk analogi. Begini kira-ki-
ra penggambaran analoginya. 
Ada sebuah unit satuan kerja 
di perguruan tinggi yang ber-
fokus mengangkat beragam 
riset serta inovasi di perguruan 
tinggi tersebut yang telah mam-
pu menghasilkan revenue dan 
memiliki dampak bagi sekitar. 
Lantas bagaimana satuan ker-
ja ini memerankan fungsinya 
mengenalkan inovasi-inovasi di 
universitas?

Yang perlu disoroti di sini 
lebih kepada pendekatan yang 
diambil oleh pimpinan satuan 
kerja tadi. Persisnya pendekat-
an yang melulu berkisar kepa-
da upaya mengejar target KPI. 
Singkatnya jadi seakan me-
mentingkan performa, sehingga 
ada keengganan untuk melihat 
realitas dinamika merintis ke-
wirausahaan berbasiskan inova-
si dengan apa adanya.

Jelas akibatnya menjadi san-
gat tidak baik: kuantitas perintis 
wirausaha lewat jalur berinova-
si jadi lebih dipandang sebagai 
hal yang mesti diangkat ketim-
bang kualitas berinovasi hingga 
mampu merintis kewirausahaan 
itu sendiri. Lagi, pandangan ke-
liru telah dipertontonkan nyata 
kepada segenap elemen mas-
yarakat lintas generasi. Ini pun 
baru permulaan dari bahayanya 
bangsa tidak percaya proses.

Jangkarnya Bukan Lagi Visi Ke-
wirausahaan Berdampak

Lebih jauh lagi, kini sudah 
mulai tersingkap sebuah aspek 
paling urgen yang selama ini 

tidak pernah terlihat: penca-
paian berwirausaha serta usa-
ha mendorong percepatannya 
jauh lebih dipandang sebagai 
keutamaan bagi kebanyaikan 
orang yang harus dikejar ke-
timbang dinamika berinovasi 
menuju kewirausahaan yang 
berlangsung itu sendiri. Artin-
ya, mindset “percaya proses” ini 
sendiri masih belum berhasil 
ditanamkan sebagai penggerak 
sentral dalam perjalanan beri-
novasi menuju kewirausahan 
tadi. Intinya, tidak ada ruang 
bagi proses.

Terlebih, inilah satu kon-
sekuensi esensial yang didapati 
apabila dinamika penuh keti-
dakpastian demikian dibiar-
kan terus berlarut: semakin 
tergerusnya upaya mengin-
vestasikan kerangka berpikir ke-
wirausahaan berdampak dalam 
bentuk visi berjangka panjang 
sebagai jangkar utama. Bahkan 
boleh dibilang, itu semua digan-
tikan oleh pola pikir yang kerap 
mendahulukan proyeksi menu-
ju terwujudnya hasil berupa 
komersialisasi dengan berbagai 
bentuk pengemasan (seakan 
mengagumkan) dalam waktu 
singkat.

Jadi, visi kewirausahaan ber-
dampak dalam konteks ini pun 
sudah bukan lagi berperan se-
bagai jangkarnya kultur berino-
vasi yang mau percaya proses. 
Sedemikan rupanya mindset 
“percaya proses” tadi tidak dib-
udayakan sebagai sebuah harga 
mutlak berinovasi. Mengingat 
bahwa lahirnya bangsa dan neg-
ara ini sendiri juga datang dari 
para pendiri bervisi yang sangat 
percaya proses. Jelas ini sebuah 
realitas yang begitu mengerikan 
dan harus segera dibenahi ber-
sama secara kolektif.

Setahun dua tahun yang lalu, 
kita sudah bersama-sama men-
yaksikan kejatuhan era “bakar 
uang” dari para start-up yang 
tengah berjaya sedekade lalu di 
mana fokusnya berkisar meli-
hat market growth. Sekarang, 
ke mana arah pengembangan 
bisnis mereka? Atau bahkan, 
adakah di antara mereka yang 
masih tetap eksis?

Mulai dari Zenius yang menu-
tup seluruh operasional bisnisn-

ya. Lalu Bukalapak yang menut-
up seluruh layanan marketplace 
produk fisik dan hanya berfokus 
pada virtual dan digital. Juga 
Tokopedia yang diakuisisi oleh 
Bytedance melalui entitas usaha 
yang dimilikinya: Tiktok.

Bahkan dua start-up peer-
to-peer lending (Investree dan 
Tanihub), selain bangkrut dan 
dicabut izin usahanya, perin-
tisnya malah terseret pula ke 
dalam masalah hukum peny-
alahgunaan dana dan manipu-
lasi keuangan. Sehingga secar 
ahemat, kejadian skandal eFish-
ery ibarat hanyalah satu dari 
sekumpulan kasus yang baru 
muncul ke permukaan (fenom-
ena gunung es); dan masih ban-
yak sekali kasus tidak terungkap 
/ terangkat lainnya.

Tapi sejatinya, gambaran lebih 
besarnya terletak pada bagaima-
na segenap khalayak kita mau 
turut membudayakan mind-
set “percaya proses” ini hingga 
pada tahapan menjadikannya 
sebuah harga mutlak berinova-
si. Sungguh pekerjaan bersama 
yang tampak terlampau berat. 
Lantaran\ setingkat unit kerja 
di perguruan tinggi pun malah 
menaruh energi dan effort lebih 
besar untuk mempromosikan 
berbagai inovasi potensial yang 
dapat masuk ke dalam jalur hil-
irisasi / komersialisasi. Padahal 
yang mesti dilakukan justru 
senyatanya memperlihatkan 
dinamika berinovasi di lingkun-
gan kampus serta proses me-
madukannya dengan kebutuhan 
lapangan sektor UMKM sampai 
bisa berdinamika merintis ke-
wirausahaan berbasiskan inova-
si dengan apa adanya.

Dan tuntutan sejumlah el-
emen yang terlibat ikut ber-
peran membentuk iklim be-
rinovasi demikian yang amat 
menguras banyak pemikiran 
sekaligus emosional: venture 
capital yang melulu transak-
sional (memikirkan balik mod-
al), instansi pencetus kebijakan 
yang tidak dapat melihat esensi 
dari “percaya proses”, (rektorat) 
kampus yang kebanyakan si-
buk mempertontonkan presta-
si dalam berinovasi. Lengka-
plah sudah, tidak ada yang bisa 
diajak turun mendengarkan 

aspirasi akan kenyataan aktual 
perihal membangun kewirau-
sahaan berbasiskan inovasi.

Lantas, mana mungkin den-
gan pemikiran seperti ini ada 
sisa ruang untuk menjadikan 
visi kewirausahaan berdampak 
sebagai jangkarnya? Sekali 
lagi, hanya tersisa ruang amat 
kecil bagi mereka yang “per-
caya proses”.

Hadirkan Lagi Iklim Berinova-
si Yang Sehat

Ada sebuah pepatah tentang 
betapa sentralnya “percaya 
proses” dalam membangun 
iklim berinovasi secara kondu-
sif. Iklim berinovasi yang sehat 
menggambarkan budaya bang-
sa yang mau  “percaya proses” 
sekaligus menempatkannya 
sebagai harga mutlak berino-
vasi. Dan itu benar adanya.

Cerita ANGIN Advisory da-
lam menginisiasi program 
Pikiran Terbaik Negeri (PTN) 
adalah inspirasi nyata dari 
kerangka berpikir yang tepat 
dalam rangka menghadirkan 
lagi iklim berinovasi yang se-
hat. Mekanisme seleksi yang 
AINGIN bangun cukup men-
yasar kepada dua aspek paling 
esensial dalam konteks ber-
wirausaha sejatinya: business 
model yang baik, dan terlebih 
mengutamakan dampak yang 
ingin diciptakan. Lebih jauh 
lagi, soal keutamaan dampak 
tadi, pihak ANGIN juga mener-
apkan cara serupa dalam men-
yaring pihak-pihak yang ingin 
mensponsori program Pikiran 
Terbaik Negeri. Tujuann-
ya sudah gamblang: supaya 
mendapat sponsor yang satu 
visi dengan ANGIN Advisory 
sendiri.

Akhir kata, harus disam-
paikan. Bahwa setiap kita ha-
rus terus melatih diri mem-
budayakan “percaya proses” 
hingga meyakininya sebagai 
sebuah harga mutlak berinova-
si. Sebab iklim berinovasi kon-
dusif lahir dari orang-orang 
yang mau seutuhnya meyaki-
ni dan berpegang teguh pada 
mindset “percaya proses” se-
bagai roda penggeraknya. Yuk, 
bersama, hadirkan lagi iklim be-
rinovasi yang sehat. (***)

Ketua TP-PKK Kabupaten Luwu Utara Ir. Misnawati Andi Abdullah Rahim dan Kepala Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Disdukcapil) Kabupaten Luwu Utara menghadiri 
Perayaan Hari Ulang Tahun (HUT) ke-4 Amanat Tani (AMT) Waterpark dan Agrowisata Sum-
berdadi, Kecamatan Tanalili, berlangsung meriah, Ahad (12/7/2026) lalu.

Wakil Bupati Luwu, Muh. Dhevy Bijak Pawindu menghadiri kegiatan Pengukuhan Forum Desa (Fordes) Matappa dan peluncuran Program Jaga Desa yang digelar di Kabupaten Luwu, 
hari Sabtu lalu, 11 Juli 2026.

Juan Karnadi - Founder Molitav
(Monitor Lima Tanda Vital)
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Luwu,” katanya.
Sementara itu, Direktur PT 

Masmindo Dwi Area mene-
gaskan bahwa pembentukan 
Forum Desa merupakan tong-
gak penting bagi perusahaan 
dalam menjalankan kegiatan 
pertambangan yang bertang-
gung jawab. Menurutnya, akti-
vitas perusahaan harus berjalan 
seimbang dengan memperha-
tikan aspek lingkungan, sosial, 
dan tata kelola.

Ia berharap Forum Desa men-
jadi ruang dialog yang mam-
pu menampung aspirasi mas-
yarakat sekaligus memperkuat 
hubungan antara perusahaan, 
pemerintah, dan masyarakat 
sehingga pembangunan dapat 
berjalan secara berkelanjutan.

Sementara itu, Ketua DPRD 
Kabupaten Luwu berharap 
Forum Desa Matappa men-
jadi sarana yang efektif da-
lam mencari solusi terhadap 
berbagai persoalan di tengah 
masyarakat serta mendukung 
kemajuan daerah. Ia juga men-
dorong agar perusahaan lain 
yang berinvestasi di Kabupat-
en Luwu turut membangun 
forum komunikasi serupa se-
bagai bentuk keterbukaan dan 
kemitraan dengan masyarakat.

Dalam sambutannya, Wakil 
Bupati Luwu menekankan 
pentingnya menjaga silaturah-
mi antara pemerintah, perusa-
haan, dan masyarakat sebagai 
fondasi utama keberhasilan 
pembangunan. Ia mengapresia-
si komitmen PT Masmindo Dwi 
Area yang terus membangun 
komunikasi dan kebersamaan 
dengan masyarakat.

Wakil Bupati juga mengutip 
nilai-nilai yang diajarkan da-
lam agama tentang pentingnya 
menjaga silaturahmi. Menurut-
nya, hubungan yang harmonis 
akan membawa keberkahan, 
memperkuat persatuan, serta 
mendukung terciptanya iklim 
investasi yang kondusif dan 
memberikan manfaat bagi kes-
ejahteraan masyarakat Kabu-
paten Luwu.

Melalui pengukuhan Forum 
Desa Matappa dan pelaksanaan 
Program Jaga Desa, Pemerin-
tah Kabupaten Luwu berharap 
kolaborasi antara pemerintah, 
masyarakat, dan dunia usaha 
semakin kuat sehingga investa-
si yang berkembang di daerah 
mampu memberikan dampak 
positif bagi pembangunan dan 
peningkatan kesejahteraan 
masyarakat. (***)




